JURNAL ILMIAH TEKNIK INDUSTRI

ISSN: 1412-6869 e-ISSN: 2480-4038
journalhomepage: http://journals.ums.ac.id/index.phgfidiéx
doi: 10.23917/jiti.v16i2.4882.

Knowledge Creatiofada Industri Kecil dan Menengah:

Dalam Tinjauan Kajian Pustaka Secara Sistematis
Retno Indriartiningtias>’, Subagyd, Budi Hartond

Abstract. This paper examines the creation of knowledgamall and medium industries. The article
also identifies gaps in current research as futtegearch directives. A systematic review of 9 kasic

in the field of knowledge creation in small and madindustries. The field of knowledge management
in small and medium industries is still very raespecially in measuring outcomes and outcomes of
the knowledge creation process. In the processiofvledge creation there is some research but still
common in the form of explorative research. Resetwameasure the process of knowledge creation
by quantitative methods still exists. This studly aises an article published in Inside Emerald alon
so it can not identify research in the field of Whedge creation in small and medium industriesuih f
However, this study contributes in the directiorkobwledge creation in small and medium industries
in the future.

Keywords: knowledge creation, small and medium industréesnponents of knowledge creation.

Abstrak. Makalah ini mengkaji tentang penciptaan pengetathpada industri kecil dan menengah.
Artikel juga mengidentifikasi kesenjangan dalam glidéian yang ada saat ini sebagai arahan
penelitian masa depan. Tinjauan sistematis dilakukerhadap 9 artikel di bidang penciptaan
pengetahuan di industri kecil dan menengah. Bidpeggelolaan pengetahuan di industri kecil dan
menengah masih sangat jarang, terutama dalam pemguokhasil keluaran dan hasil dari proses
penciptaan pengetahuan. Dalam proses penciptaarggiehuan ada beberapa penelitian namun
masih umum dalam bentuk penelitian eksploratif. efftan untuk mengukur proses penciptaan
pengetahuan dengan metode kuantitatif masih admelRian ini hanya menggunakan sebuah artikel
yang diterbitkan di Inside Emerald saja sehinggiaki dapat mengidentifikasi penelitian di bidang
penciptaan pengetahuan di industri kecil dan membngecara penuh. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam hal arah penciptaangatahuan pada industri kecil dan menengah di
masa depan.

Kata kunci: penciptaan pengetahuan, industri kecil dan meaéngkomponen penciptaan
pengetahuan.

menciptakan produk yang inovatif agar dapat
|. PENDAHULUAN bertahan pada persaingan bisnis tersebut.

Pada era pasar terbuka saat ini, setiap Pembuatan produk yang kompetitif maupun

perusahaan perusahaan baik skala besarProduk baru tidak lepas dari peran
menengah maupun kecil dituntut untuk selalu Pengetahuan. Pengetahuan merupakan salah
siap bersaing dalam usahanya. Mereka harusSatu faktor penting pendorong munculnya ide

mampu  selalu  berkompetisi  dengan produk/proses baru (Richard, dkk., 1993)
sehingga penciptaan pengetahuan harus

dikelola organisasi agar proses penciptaan
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menciptakan suasana yang dapat mendorong
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berkreasi sehingga menghasilkan

suatu Takeuchi, 1995; Joshi., 2004). Pengetahuan

pengetahuan baru. Proses untuk menciptakandapat dibedakan menjadi pengetahuaait

suatu kondisi yang dapat memunculkan ide dan

kreatif dari individu oleh organisasi dikenal
dengan knowledge creation(Nonaka &

Takeuci, 1995). Sejak Nonaka & Takeuchi
(1995) memperkenalkan model SECI untuk contohnya kemampuan,

pengetahuan eksplisit (Nonaka &
Takeuchi, 1995). Pengetahuaacit adalah
pengetahuan yang tersimpan pada otak
individu dan sulit untuk didefinisikan,
pengalaman atau

melakukan konversi pengetahuan, penelitian bakat yang dimiliki oleh seseorang. Adapun

tentangknowledge conversiotelah banyak
dilakukan oleh para peneliti.

Penelitian knowledge creation pada

umumnya membahas tentang perusahaandokumen

pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan
yang telah terkodifikasi sehingga mudah
dipelajari oleh orang lain, contohnya
panduan (Will, dkk., 2007).

besar, masih sangat jarang penelitian tentangPengetahuatacit dan eksplisit harus dikelola

knowledge creatioryang membahas tentang
industri kecil dan menengah (Durst &

dengan
berinovasi

baik agar perusahaan
secara kontinyu.

dapat
Pengelolaan

Edvardsson, 2012). Selama periode 2001- pengetahuaracit dan eksplisit yang banyak
2011, Durst & Edvardsson (2012) telah dipakai adalah model SECI oleh Nonaka &

melakukan literature  review tentang Takeuichi (1995). Model SECI dikenal
knowledge managememiada industri kecil dengan model konversi  pengetahuan
dan menengah. Diperoleh hasil hanya (knowledge conversipnuntuk menciptakan
terdapat lima artikel tentangknowledge pengetahuan baru bagi perusahaan
creation pada industri kecil dan menengah (knowledge creation procgss dengan
(IKM). IKM memiliki peran yang sangat melakukan konversi pengetahuaracit

penting dalam perkembangan perekonomian menjadi tacit (socializatior), tacit menjadi

suatu negara (Wong & Aspinwall, 2004),

eksplisit externalization, eksplisit menjadi

untuk mengisi peran yang tidak dapat diisi eksplisit combination dan terakhir eksplisit
oleh perusahaan besar yaitu kekuatan dari sisimenjadi tacit (internalizatior). Model SECI
kreativitasnya (Thompson & Leyden, 1983 menginteraksi keempat komponen tersebut:

dalam Wong & Aspinwall, 2004). Aset
kreativitas tersebut harus
diberdayakan, salah  satunya

socialization eksternalization combination

selalu dan externalization untuk menghasilkan
dengan pengetahuan baru dan menyebarkannya pada

mengelola pengetahuan mereka dengan baikseluruh anggota organisasi. Model SECI ini

agar proses kreativitasnya berjalan secarabanyak digunakan

kontinyu dengan prosdsiowledge creatian
Artikel ini merupakariiterature reviewyang

bertujuan  untuk  melihat
perkembangan  penelitian  di
knowledge creation pada IKM. Hasil

oleh peneliti untuk
mengidentifikasi prosegnowledge creation
dalam organisasi (Arif, dkk., 2009), dimana

bagaimana knowledge creatiomerupakan aktivitas yang
bidang bertujuan untuk menciptakan pengetahuan

yang dibutuhkan oleh perusahaan (Amalia &

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar Nugroho, 2011).

bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian

lebih lanjut di bidangknowledge creation
pada IKM.

Knowledge Creation pada |IKM

Mitchell & Boyle (2010) telah merancang
komponen untuk mengukurknowledge
creation yang terbagi menjadi tiga tahap
yaitu prosesputputdanoutcome Mengukur
prosesknowledge creatioomerupakan suatu

Pengetahuan merupakan faktor penting proses yang mengukur tahapan aktifitas

bagi perusahaan
keunggulan  bersaingnya

untuk dapat
(Nonaka

meraih untuk memperoleh pengetahuan atau ide baru
& sebagai

contoh dialog dengasupplier,
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menerima masukan dari
prosessocialization Dari sisioutput melihat
hasil dari prose&knowledge creatiorseperti
representasi dari ide berupa ide yang terucap,
gambar produk baru, dan metode alternatif.
Adapun dari sisi komponenoutcome
didefinisikan sebagai bentuk realisasi ide
baru yang dapat didemonstrasikan berupa
prototype dan publikasi (Nonaka, dkk.,

1994). Pembahasan komponen proses pada2.

knowledge creation dimulai  dengan
membahas tentang variabel-variabel yang
mempengaruhi prose&nowledge creatian
Variabel-variabel yang mempengaruhi proses
knowledge creation dapat berasal dari
external influencesyaitu supplier, tenaga
profesional, konsultan dan para peneliti
(Durst, dkk., 2013; Indarti & Postma, 2013;
Egbu, dkk., 2005),external forcesseperti
konsumen, kompetitor dan perundang-
undangan (Indarti & Postma, 2013; Hughes,

dkk., 2009; Sparrow, 2005), daimternal 3.

forces perusahaan sendiri, seperti adanya
masalah dan kesempatan yang teridentifikasi
oleh karyawan (Hughes, dkk., 2009;
Sparrow, 2005). Beberapa penelitian yang
telah dilakukan lebih mengarah pada
pengaruh dari komponen SECI pada

keberhasilarknowledge creatiorilihat dari 4.

kemampuan menghasilkan ide produk baru
(Schulze & Hoegl, 2008; Fattahi, dkk., 2013).
Penelitian yang secara spesifik membahas
variabel-variabel yang mempengaruhi proses
knowledge creatioterutama variabel internal
masih sangat jarang ditemui. Komponen
selanjutnya membahas tentalogtput dan
outcome hasil knowledge creation process
Penelitian pada komponen masih sangat
jarang dan secara umum masih berupa
penelitian  kualitatif yang dihubungkan
dengan inovasi dan kreativitas.

Industri Kecil dan Menengah

Pendefinisian usaha kecil sangat beragam
bergantung pada sudut pandang peneliti. Ada
beberapa pengertian dan kriteria yang
berbeda terhadap usaha kecil, yaitu:

pelanggan pada 1.

Berdasarkan statistik industri menyebutkan
bahwa industri kecil adalah perusahaan
dengan jumlah tenaga kerja 1 — 4 orang
dan 5 — 9 orang digolongkan sebagai
industri sangat kecil yang tidak dapat
dibedakan sebagai industfactory atau
non-factory perusahaan dengan tenaga
kerja 10 — 99 orang sebagai industmall
factory (Staley & Morse, 1965).
Robinson dan Pearce pada tahun 1984
mengemukakan bahwa ukuran suatu
perusahaan dapat dilihat dari penjualan
annualnya atau jumlah pekerjanya, dengan
kriteria umum jumlah pekerja (Stephens,
dkk., 2005), dengan ketentuan:

a. Perusahaan sangat kecil jika pekerjanya
kurang dari 20 orang

b. Perusahaan kecil jika pekerjanya 20 —
99 orang

c. Perusahaan sedang jika pekerjanya 100
— 499 orang

Barringer dan Greening pada tahun 1998

mengatakan bahwa perusahaan kecil dan

menengah merupakan perusahaan dengan
dasar keuangan tradisional, fokus pada
domestik area dan memiliki jangkauan
geografis yang terbatas (Lu & Beamish,

2006).

Industri kecil dalam arti luas memiliki ciri-

ciri sebagai berikut (Glendoh, 2008) :

a. Industri kecil adalah industri berskala
kecil, baik dalam ukuran modal, jumlah
produksi maupun tenaga kerjanya.

b. Perolehan modal umumnya berasal dari
sumber tidak resmi seperti tabungan
keluarga, pinjaman dari kerabat dan
mungkin dari “lintah darat”.

c. Pengelolaannya terpusat karena
berskala  kecil, demikian  pula
pengambilan, keputusan tanpa atau
dengan sedikit pendelegasian fungsi
dalam  bidang-bidang pemasaran,
keuangan, produksi dan lain
sebagainya.

d. Tenaga kerja yang ada umumnya terdiri
dari anggota keluarga atau kerabat
dekat, dengan sifat hubungan kerja
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yang informal dengan kualifikasi teknis Emerald terbitan 2004 - 2014 melalui
yang apa adanya atau dikembangkan www.ugm.lib.ac.id. = Pemilihan database
sambil bekerja. online Emerald karenalatabaseini banyak

e. Hubungan antara keterampilan teknis memuat artikel tentang knowledge
dan keahlian dalam pengelolaan usaha managamentdan dilanggan oleh Universitas
industri kecil ini dengan pendidikan Gajah Mada Yogyakarta. Semua temuan
formal yang dimiliki para pekerjanya artikel yang diperoleh dipertimbangkan
umumnya lemah. menurut kriteria inklusi.

Terdapat berbagai macam definisi dari

usaha kecil, dengan demikian tentunya akan Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi
memberikan persepsi yang berbeda pula Kriteria bagi artikel yang bisa dimasukan
terhadap pengertian dari usaha kecil. Dalam untukliterature reviewpada artikel ini antara
kajian ini, pengertian usaha kecil akan lain:

mengacu pada definisi Staley dan Morse 1. Artikel lImiah yang membahas tentang
(1965) yaitu industri kecil adalah perusahaan knowledge creatiorpada industri kecil
yang memiliki karyawan antara 10 — 99 dan menengah.

orang, seperti yang digunakan oleh penelitian 2. Artikel menggunakan Bahasa Inggris.
yang dijadikan referensi padditerature 3. Artikel memiliki tahun terbit 2004-2014.

reviewini. Selain kriteria inklusi tersebut, maka
artikel yang lain masuk pada kriteria eksklusi
II. METODOLOGI yang tidak dimasukkan dalam pembahasan
Pada prosefiterature reviewini, penulis ~ literature — review pada artikel ini.
mengadopsi cara yang dilakukan oleh Durst Bérdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
& Edvardsson (2012), antara lain: maka ditemukan sebanyak tujuh artikel yang
1. Menentukan area yang akan dibahas danMembahagnowledge creatiopada IKM.
pencarian literatur _ _Artlkel yang ditemukan kemudian
2. Menentukan kriteria inklusi dan ekslusi diringkas dalam bentuk tabel Excel dengan
3. Analisis memuat nama penulis, tahun terbit, tujuan
4. Penulisan penelitian, metode penelitian, temuan dan
kategori komponen. Hasil ringkasan dapat
Menentukan Area Dibahas dan Pencarian dilihat pada Tabel 1.
Literatur

Langkah pertama, peneliti menentukan Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
pertanyaan penelitian dan menentukan kata- Pembahasan tentarighowledge creation
kata kunci. Penelitian ini bertujuan untuk pada IKM pada artikel ini, selain didasarkan
menentukan area penelitian di bidang pada pembagian komponen oleh Mitchell &
knowledge creationpada IKM, sehingga Boyle (2010), penulis juga membagi
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab berdasarkan sumber atau faktor yang

antara lain: mempengaruhi knowledge creation

1. Area apa saja yang telah membahas berdasarkan model SECI oleh Nonaka &
knowledge creatiopada IKM saat ini? Takeuchi (1995). Proses untuk memperoleh

2. Metode penelitian apa yang dipakai? pengetahuan atau ide baru tidak lepas dari

Berdasarkan area tersebut, peneliti peran pihak-pihak yang ada di sekitar
menggunakan kata-kata kunci antara lain organisasi, baik pihak di luar organisasi dan
knowledge creatioman IKM untuk mencari  pihak di dalam organisasi. Berdasarkan dua
artikel-artikel yang relevan. Artikel-artikel variabel pengelompokan vyaitu komponen
dicari dengan menggunakalatabase online  knowledge creatiordan sumber atau faktor
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yang mempengaruhiknowledge

diperoleh Tabel 2 yang menunjukkan posisi

penelitian yang telah ada saat ini.

creatign

Proses Knowledge Creation
Didasarkan

Tabel 2, pembahasan

knowledge creationdari komponen proses

Tabel 1. Hasil identifikasi penelitiaknowledge creatiopada IKM

No Komponen Penulis Tahun Tujuan Penelitian M etode Hasil Penemuan Penting
1 ProsesKC  Wee & Chua 2013 Mempelajari keunikan  Metode Knowledge creation
proses KM pada IKM dari  Kualitatif dengan adalah bentuk inovasi yang
sudut pandandcnowledge cara strudi kasus merupakan solusi untuk
creation knowledge pada karyawan  mengetahui keinginan
sharingdanknowledge dan pemilik IKM  pelanggan. Pemilik IKM
reuse dan pengaruhnya  di Singapura adalah pihak yang
terhadap keunggulan berpengaruh pada inovasi,
bersaing IKM dan kreatifitas organisasi.
2 Proses KC Fattahi, dkk. 2013 Untuk menjelaskasgs Metode Socialization memberikan
Knowledge Creatiopada  kuantitatif kontribusi yang paling
IKM yang ada di Iran dengan besar pada proses
dengan mengukur factor menggunakan Knowledge Creation
pada model SE( SEM
3 Proses KC Purcarea, 2013 Untuk menemukan Metode kualitatif Orientasi pembelajarannya
dkk. pendekatan proses deskriptif dengan diarahkan pada inovasi
pembelajaran dan inovasi metode survey  dengan memanfaatkan
dari perspektif IKM jaringan yang ada pada
mereka
4  Proses KC Durst, dkk. 2013 Meningkatkan pemahamamterview, Pengaruh eksternphda
tentang bagaimana proses Metode aktifitasknowledge
menciptakan pengetahuan Kualitatif creation(pelanggan,
baru pada IKM supplier, partner bisnis,
asosiasi, universitas dan
organisasi penelitiar
5 Proses KC Edvardsson 2011 Menganalisa kontribusi Metode survey  Explanatory Model

& Oskarsson

6 Proses KC Soon & 2011
Zainol

7 Proses KC Balestrin, 2008
dkk.

8 Proses KC Pillania 2008

9 Output KC  Schulze & 2008
Hoegl

Knowledge Management (Kuantitatif) Knowledge Managament
pada proses menciptakan dengan terhadap penciptaan nilai
pengetahuan baru kuesioner baru pada IKM

Untuk membuktikan bahwaMetode

Knowledge creation

knowledge creation kuantitatif dipengaruhi oleh proses
berpengaruh pada pembelajaran dan juga
kreatifitas organisasi skill pekerja, selain itu
Knowledge creation
berpengaruh secara positif
pada kreatifitas organisasi
Untuk mengatahui Metode Hubungan kooperatif yang
dinamika Knowledge Kualitatif ada pada jaringan industri

Creation yang terjadi antara
jaringan Industri Kecil

Memperlajari Knowledge Metode
Creation pada IKMyang  Kuantitatif
ada di India pada sektor ~ dengan survey
Komponen Automotive

Menggunakan model SECI Metode

untuk mengetahui proses  kuantitatif

penemuan ide produk baru dengan data
sebanyak 33
IKM di German,
Austria dar

kecil sangat
mempengaruhi proses
Knowledge Creation yang
terjadi pada industri kecil
Pengetahuan tentang
pelanggan sangat penting
untuk prosegnowledge
creation Perusahaan
komponen otomotive
tentang knowledge
creation masih kurang .
Proses socialization dan
internalization berdampak
secara positif pada
penemuan ide produk baru
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Tabel 2. Posisi penelitian saat ini

Komponen Sumber / faktor internal Sumber / faktor eksternal
Wee, dkk. (2013) Fattahi, dkk. (2013)
Fattahi, dkk. (2013) Purcarea, dkk. (2013)
Proses Purcarea, dkk. (2013) Durst, dkk. (2013)
Edvardsson, dkk. (2011) Edvardsson & Oskarssonl(201
Soon & Zainol (2011) Balestrin, dkk. (2008)
Pillania (2008)
Output Schulze & Hoegl (2008) Schulze & Hoegl (2008)
Outcome - -

knowledge creatiotelah telah dibahas oleh 8

penelitian dengan metode yang berbeda yaitu proses knowledge creation pada

kualitatif dan kuantitatif. Wee, dkk. (2013)
telah membahas tentang prodesowledge
creation pada IKM yang ada di Singapura
dengan metode kualitatif. Dia mendapatkan
hasil bahwaknowledge -creationberperan
penting untuk mengetahui  kebutuhan
pelanggan. Selain itu, dalam proses
knowledge creationpemilik adalah faktor
kunci dalam implementasinya. Penelitian lain
dengan metode kuantitatif telah dilakukan
oleh Fattahi, dkk. (2013) yang meneliti
keberhasilan prosesknowledge creation
berdasarkan model SECI. Diperoleh hasil
bahwa komponen model SECI yang paling
berpengaruh pada prodesmwledge creation
adalahsocialization

Hasil penelitian yang lain masih mengarah

pada faktor-faktor yang mempengaruhi
IKM
dilakukan oleh Durst, dkk. (2013). Penelitian
tersebut menunjukkan hasil bahwa
pentingnya sumber pengetahuan yang berasal
dari sumber eksternaleXternal influences
untuk memperkaya pengetahuan internal
IKM. Sumber eksternal ini dapat diperoleh
dari pemasok, konsultan maupun dari para
peneliti  (Durst, dkk., 2013). Proses
memperoleh pengetahuan dari eksternal dapat
melalui dialog maupun komunikasi informal
dengan mereka (Gurteen, 1998). Proses
memperoleh sumber pengatahuan eksternal
dapat berjalan dengan baik jika ada hubungan
yang baik atau kooperatif dengan sesama
industri kecil (Balestrin, dkk., 2008).
Berdasarkan penelitian tentang knowledge

creation pada IKM pada bagian proses dapat

Tabel 3. Ringkasargap penelitian bidangnowledge creatiopada IKM

Komponen

Arah Pendlitian M etode

Prosesnowledge
creation

OutputdanOutcome

Lebih mengeksplorasi secara spesifik - Mix Method
eksternal influencedaneksternal forces
yang mempengaruhi proskeisowledge
creationpada industri kecil dan menengah

Membahas secara detail faktor internal - Mix Method
yang memperngaruhi proskesowledge
creationberdasarkan karakteristik dari
IKM (contoh karakter pemiliki sebagai
sumber pengetahuainformal
relationship,dll)

Pengukuran tiap proses dari SECI untuk - Kuantitatif
knowledge creation measurement process

Pengukuran hasil proskaowledge - Kuantitatif
creationlewatoutputdanoutcomedan
cara mengukurnya

Dihubungkan dengan inovasi sebagai
outcomedari prose&nowledge creation

- Mix Method
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diambil kesimpulan bahwa prosksowledge
creationtidak hanya melibatkan sumberdaya
internal IKM tetapi juga eksternal IKM.
Hubungan dengan IKM yang lain
(networking sangat penting untuk proses

memperoleh pengetahuan yang baru. Selain menghubungkan

itu hubungan dengan pihak lain, seperti
pemasok, peneliti, maupun konsultan, juga
dapat memberikan kontribusi pada
penciptaan pengetahuan baru.

Penelitian tentang faktor eksternal dan

pengetahuamacit yang perlu untuk diartikan
dan disebarkan pada orang lain di organisasi.
Penelitian tentang output dan juga
outcome darknowledge creatiopada ranah
IKM masih sangat terbuka. Penelitian yang
faktor internal IKM
terutama pemiliki IKM terhadap output dari
knowledge creatiomlapat menjadi salah satu
alternatif peluang penelitian yang akan
datang. Knowledge creationdihubungkan
dengan kreativitas yang dihasilan oleh IKM

faktor internal yang mempengaruhi proses juga dapat dijadikan alternatif penelitian.

knowledge creation pada IKM telah
dilakukan oleh beberapa peneliti meskipun

Hasil temuan dan jugaitical reviewyang
dilakukan dapat dibuat ringkasan

belum terlalu banyak. Salah satu pembahasanpengembangan penelitian di masa yang akan

yang perlu diperdalam adalah pengaruh
karakter IKM yang erat kaitannya dengan

pemilik sebagai pusat pengetahuan, sehingga

karakter pemimpin akan dapat mempengaruhi

datang pada Tabel 3.

V. SIMPULAN
Artikel ini telah membahasknowledge

proses penciptaan pengetahuan oleh anggotayreation pada industri kecil menengah

yang ada pada organisasi (Shin, 2013).

Output dan Outcome Knowledge Creation
Berbicara masalaloutput dan outcome
dari  knowledge  creation keduanya
merupakan hal yang harus dibedakantput
dari knowledge creatioradalah munculnya
ide baru baik berupa produk maupun proses,
sedangkaroutcomedari knowledge creation
adalah realisasi dari ide yang dihasilkan
berupa prototype dan metode alternatif

(Gurteen,  1998). Penelitian  tentang
knowledge creation pada IKM vyang
membahas tentang output dari proses

knowledge creatiorhanya ada satu artikel
dan sampai saat artikel ini ditulis belum
ditemukan penelitan yang membahas
outcomedari knowledge creatian Penelitian
Schulze & Hoegl (2008) menunjukkan bahwa
untuk menghasilkan ide barundvelty dan
juga bergunausefu) bagi perusahaan proses
socializationdan jugainternalization sangat
penting. Prosesocializationsangat berguna

untuk mendapatkan pengetahuan baru yanggauan;

berasal dari eksternal IKM sebagai dasar
munculnya ide produk maupun proses yang
baru. Proses ini masih menghasilan

dengan berbagai faktor internal dan faktor
eksternal yang berpengaruh dengisarature
review Peluang penelitian terkdinhowledge
creation masih terbuka, baik pada proses,
output dan jugaoutcome
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